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ABSTRACT

The aim of this research is to determine the influence of internal and external factors  faced by the
Muslim community in the Betungan area in opening savings at BSI. This type of research uses qualitative
methodology in the field. By reporting what actually happened, this research uses a qualitative
descriptive technique approach to reveal events or facts, situations, phenomena and conditions that
arise during the research process. In searching for research informants, researchers used purposive
sampling, namely selecting informants or sources with specific objectives in accordance with the
research subject, used in this research to select informants because they were deemed to have the
information needed for the research. This research involved around 28 informants from the community.
The author concludes below. Many informants highlighted the positive aspects of BSI services, such as
ease of access, adherence to Islamic principles, and avoidance of usury. Effective marketing and
information transparency are said to be influencing factors in people's interest in opening savings at BSI.
Several individuals expressed a lack of understanding or awareness regarding BSI products and services,
indicating the need for more direct and targeted information dissemination in certain areas. Muslims in
the Betungan area as subjects. From the research results.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh faktor internal dan eksternal yang
dihadapi oleh masyarakat muslim di daerah betungan dalam membuka tabungan di BSI. Jenis penelitian
ini menggunakan metodologi kualitatif di lapangan Dengan melaporkan apa yang sebenarnya terjadi,
penelitian ini menggunakan pendekatan teknik deskriptif kualitatif untuk mengungkapkan peristiwa atau
fakta, situasi, fenomena, dan kondisi yang muncul selama proses penelitian. Dalam mencari informan
penelitian peneliti menggunakan pengambilan sampel secara purposif, yaitu pemilihan informan atau
sumber dengan tujuan tertentu sesuai dengan subjek penelitian, digunakan dalam penelitian ini untuk
memilih informan karena dianggap memiliki informasi yang dibutuhkan untuk penelitian. Penelitian ini
melibatkan sekitar 28 informan dari komunitas penulis simpulkan bawah Banyak informan yang
menyoroti aspek positif dari layanan BSI, seperti kemudahan akses, ketaatan pada prinsip Islam, dan
penghindaran riba. Pemasaran yang efektif dan transparansi informasi disebut-sebut sebagai faktor
yang berpengaruh dalam minat masyarakat membuka tabungan di BSI. Beberapa individu menyatakan
kurangnya pemahaman atau kesadaran mengenai produk dan layanan BSI, sehingga menunjukkan
perlunya penyebaran informasi yang lebih langsung dan tepat sasaran di wilayah tertentu. Muslim di
wilayah Betungan sebagai subjeknya. Dari hasil penelitian.

Kata Kunci: Pengaruh faktor internal dan eksternal; Minat buka tabungan; Masyarakat muslim;
Tabungan BSI
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1. Pendahuluan

Seiring pertumbuhan ekonomi di Indonesia, sektor keuangan Syariah juga berkembang
pesat. Bank Syariah menjadi prioritas masyarakat muslim yang mencari layanan keuangan
berdasarkan prinsip syariah. Hal ini sejalan dengan ajaran Islam yang menyatakan bahwa bank
yang beroperasi berdasarkan hukum Islam harus berpegang teguh pada prinsipnya dan secara
operasional memenuhi kewajibannya, terutama yang berkaitan dengan proses reformasi
keuangan syariah. Bengkulu, sebagai salah satu provinsi di Indonesia, memiliki karakteristik
khusus dalam hal demografi dan budaya. Analisis produk tabungan perbankan syariah di
daerah ini perlu memperhitungkan aspek-aspek kultural dan ekonomi yang memengaruhi
preferensi dan kebutuhan masyarakat Muslim di Bengkulu. Hal ini sesuai dengan keberadaan
produk tabungan BSI pada Bank Syariah Indonesia ini mendapat dukungan dari masyarakat
Bengkulu itu sendiri.

Selain berperan sebagai bank, perbankan syariah juga menjadi faktor utama
perekonomian masyarakat. Analisis ini dapat menjelaskan bagaimana produk tabungan
perbankan Syariah berkontribusi terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat Muslim di
Bengkulu. Perkembangan produk tabungan perbankan Syariah di Bengkulu tidak lepas dari
kuatnya pasar keuangan Syariah secara keseluruhan dan persaingan antar bank yang ada di
wilayah tersebut. Analisis ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam pemilihan produk tabungan syariah dari
berbagai bank. Setiap Bank haruslah melakukan upaya yang gencar dalam hal menarik hati
masyarakat untuk menabung.

Dalam hal ini, Bank pasti ingin mendapatkan nasabah sebanyak-banyaknya untuk
mencapai tujuannya. Di sini, bank harus mampu membidik tiga calon nasabah dalam satu hari.
Jika diamati lebih dekat, terlihat jelas bahwa Bank perlu memperoleh 879 nasabah baru setiap
tahunnya. Kemampuan bank dalam menyimpan dan memanfaatkan uang tunai untuk
pinjaman meningkat seiring dengan jumlah konsumen yang dilayaninya. Peluang bank untuk
menghasilkan keuntungan meningkat seiring dengan jumlah pinjaman yang diberikannya.

Masyarakat daerah Betungan, sebagai salah satu kawasan yang ada di Bengkulu,
menunjukkan potensi yang menjanjikan dalam hal penerimaan layanan perbankan syariah.
Namun, meskipun terdapat potensi yang besar, tingkat keterlibatan masyarakat dalam
membuka tabungan di BSI belum sepenuhnya maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa minat
mengadopsi layanan perbankan lIslam, khususnya tabungan, dipengaruhi oleh sejumlah
variabel.

Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat untuk membuka
tabungan di BSI di daerah Betungan sangat penting untuk mengembangkan strategi
pemasaran dan layanan yang lebih efektif. Faktor-faktor ini dapat meliputi aspek kepercayaan
terhadap bank syariah, tingkat pemahaman masyarakat mengenai prinsip-prinsip syariah, serta
faktor ekonomi dan sosial yang mempengaruhi keputusan finansial mereka.

Oleh karena itu, analisis mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat
masyarakat dalam membuka tabungan di BSI di daerah Betungan menjadi relevan untuk
mengidentifikasi kendala-kendala yang ada dan peluang-peluang yang dapat dimanfaatkan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih jelas faktor yang mempengaruhi
pilihan masyarakat sehingga dapat dilakukan upaya proaktif untuk meningkatkan minat dan
penggunaan layanan perbankan syariah oleh masyarakat.

2. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif di lapangan. Pada hakikatnya, teknik
observasi pada penelitian lapangan merupakan jenis penelitian deskriptif yang
menggunakan analisis, sedangkan pendekatan kualitatif lebih berfokus pada penelitian
deskriptif.).
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2. Pendekatan penelitian

Dengan melaporkan apa yang sebenarnya terjadi, penelitian ini menggunakan teknik

deskriptif kualitatif untuk mengungkapkan peristiwa atau fakta, situasi, fenomena, variabel

dan kondisi yang muncul selama proses penelitian.
3. Informan penelitian

Pengambilan sampel secara purposif, yaitu pemilihan informan atau sumber dengan tujuan

tertentu sesuai dengan subjek penelitian, digunakan dalam penelitian ini untuk memilih

informan karena dianggap memiliki informasi yang dibutuhkan untuk penelitian. Penelitian
ini melibatkan sekitar 28 informan dari komunitas Muslim di wilayah Betungan sebagai
subjeknya.

4. Sumber Data

Kategori dan sumber data berikut digunakan dalam penelitian ini:

a. data asli adalah informasi yang dikumpulkan melalui wawancara langsung dari sumber
aslinya. Orang atau organisasi yang mempunyai keahlian di bidang kajiannya dikenal
sebagai informan penelitian.

b. Data Sekunder adalah informasi yang dikumpulkan peneliti dari sumber yang telah
dipublikasikan sebelumnya. Bahan ini mendukung data primer yang telah dikumpulkan
dari sumber-sumber seperti buku, literatur, sumber perpustakaan, dan penelitian-
penelitian terdahulu.

3. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Wawancara

Hasil dari wawancara yang dilakukan, penulis simpulkan bawah Banyak informan yang
menyoroti aspek positif dari layanan BSI, seperti kemudahan akses, ketaatan pada prinsip
Islam, dan penghindaran riba. Pemasaran yang efektif dan transparansi informasi disebut-
sebut sebagai faktor yang berpengaruh dalam minat masyarakat membuka tabungan di BSI.
Beberapa individu menyatakan kurangnya pemahaman atau kesadaran mengenai produk dan
layanan BSI, sehingga menunjukkan perlunya penyebaran informasi yang lebih langsung dan
tepat sasaran di wilayah tertentu. Secara keseluruhan, penelitian ini mencerminkan berbagai
faktor yang mempengaruhi minat masyarakat membuka tabungan di BSI, dengan fokus pada
pentingnya komunikasi yang transparan, kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam, dan
perlunya peningkatan kesadaran dan pemahaman di kalangan masyarakat. Secara
keseluruhan, penelitian ini mencerminkan berbagai faktor yang mempengaruhi minat
masyarakat membuka tabungan di BSI, dengan fokus pada pentingnya komunikasi yang
transparan, kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam, dan perlunya peningkatan kesadaran
dan pemahaman di kalangan masyarakat.

2. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, penelitim akan membahas mengenai faktor
internal dan eksternal yang mempengaruhi keputusan masyarakat muslim di daerah betungan
untuk membuka tabungan di BSI. Berdasarkan respon dari beberapa narasumber yang
memiliki tabungan di BSI, dapat diidentifikasi dua faktor utama yang menjadi pertimbangan
mereka dalam memilih BSI sebagai tempat menyimpan dana.

a) Faktor Internal

Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam masyarakat yang mempengaruhi
keputusan untuk memebuka tabungan di BSI.
1) Percaya Prinsip Syariah

Mayoritas responden, menyebutkan bahwa mereka memilih BSI karena percaya pada
prinsip-prinsip syariah yang diterapkan dalam produk tabungannya, terutama konsep tidak
adanya riba. Hal ini mencerminkan tingginya kesadaran dan komitmen masyarakat terhadap
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ajaran Islam, di mana riba dianggap haram dan harus dihindari. Sebagai contoh, Harfiah
menyatakan bahwa BSI memberikan bunga yang tidak membebani peminjam, sehingga nilai
yang diberikan tidak melebihi jumlah nominal pinjaman. Hal ini sesuai dengan teori keuangan
syariah yang menekankan pentingnya sistem perbankan yang bebas dari riba untuk
mendapatkan keberkahan dan keadilan dalam transaksi keuangan.

2) Pengalaman Terhadap Layanan

Pengalaman positif terhadap layanan BSI, terutama dalam hal kecepatan dan
keamanan transaksi, membuat nasabah merasa nyaman. Beberapa responden menekankan
kecepatan dan keamanan Layanan yang sesuai dengan prinsip syariah, memastikan transaksi
bebas dari riba sebagai alasan utama mereka merasa nyaman menabung di BSI. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas layanan menjadi salah satu faktor kunci dalam mempertahankan
loyalitas nasabah.

3) Fasilatas Modern dan Teknologi

Fasilitas modern yang ditawarkan oleh BSI, seperti layanan internet banking dan
mobile banking, memudahkan nasabah dalam melakukan transaksi keuangan kapan saja
sebagai keputusan responden membuka tabungan. Dengan fitur-fitur inovatif dan ramah
pengguna ini memberikan keunggulan kompetitif bagi BSI dalam menarik nasabah baru.

4) Nilai-Nilai Islam yang Dijunjung Tinggi

Nilai-nilai Islam yang dijunjung tinggi oleh BSI dalam setiap produk dan layanannya
menjadi faktor kunci lainnya. Nasabah seperti Putri dan Valentina merasa bahwa dengan
menggunakan BSI, mereka dapat menjalankan nilai-nilai keislaman dalam aktivitas keuangan
mereka. Ini mencakup penggunaan prinsip wadiah (titipan) atau mudharabah (bagi hasil) yang
memberikan keunggulan kompetitif. Adapun responden menyatakan bahwa penggunaan BSI
membantu mereka menghindari riba yang dilarang islam.

5) Pengetahuan tentang Manfaat Produk Tabungan Syariah di BSI
Investasi Halal: Pengetahuan tentang keuntungan dari investasi yang halal sangat
mempengaruhi pilihan nasabah untuk memmbuka tabungan di BSI.

b) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah aspek yang berasal dari luar masyarakat serta memengaruhi
keputusan untuk membuka tabungan di BSI.
1) Pengaruh Keluarga dan Teman

Pengaruh keluarga dan teman yang sudah menggunakan BSI juga menjadi faktor
penting dalam keputusan responden untuk membuka tabungan di BSl. Ada sebagian
responden menyatakan bahwa mereka tertarik menggunakan BSI karena pengalaman positif
dari keluarga dan teman mereka yang sudah menjadi nasabah BSI. Hal ini menunjukkan bahwa
pengaruh dari lingkungan sosial dapat memainkan peran signifikan dalam keputusan
perbankan seseorang.

2) Dukungan Tokoh Setempat dan Program Kemitraan

Dukungan dari tokoh setempat dan program kemitraan yang dilakukan oleh BSI di
daerah tersebut dapat meningkatkan minat masyarakat untuk membuka tabungan di BSI.
Beberapa responden, menyatakan bahwa pernyataan atau dukungan dari tokoh setempat
memudahkan mereka untuk lebih mengenal dan percaya pada BSI. Kegiatan sosial dan
program kemitraan juga berperan dalam menarik minat masyarakat.

3) Peran lklan dan Media Sosial
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Iklan dan informasi yang disampaikan melalui media massa dan media sosial berperan
penting dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap BSI. Responden menekankan bahwa
media sosial menjadi tempat utama untuk memperoleh informasi dan mempengaruhi
keputusan mereka. Hal ini menunjukkan pentingnya strategi pemasaran digital yang efektif
dalam menarik nasabah baru dan membangun kepercayaan masyarakat terhadap produk
perbankan syariah.

4) Faktor Transaksi dan Administrasi

Faktor dalam melakukan kegiatan transaksi yang harus menggunakan bank BSI juga
membuat beberapa responden membuka tabungan di sana. mengakui bahwa faktor
lingkungan dan kegiatan transaksi yang mengharuskan penggunaan BSI menjadi alasan penting
bagi mereka. Selain itu, keuntungan tidak adanya biaya administrasi bulanan seperti di bank
konvensional juga menjadi daya tarik tambahan bagi nasabah BSI.

4. Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengeni faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi
minat masyarakat membuka tabungan di BSI, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan terhadap
prinsip syariah, kemudahan akses ke cabang, pengalaman positif dalam layanan, serta
dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitar merupakan faktor utama yang mendorong
mereka untuk memilih dan tetap menggunakan BSI. Selain itu, fasilitas modern seperti internet
banking dan nilai-nilai Islam yang dijunjung tinggi juga berkontribusi signifikan dalam
keputusan mereka untuk menabung di bank tersebut.

Semua faktor ini menunjukkan bahwa BSI berhasil menarik nasabah dengan
menawarkan produk dan layanan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, serta memanfaatkan
teknologi modern untuk memudahkan transaksi dan meningkatkan kepuasan nasabah.
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